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Abstraksi 

Kemajuan zaman menuntut masyarakat untuk lebih berkembang dan lebih 

kreatif dalam memenuhi kebutuhan mereka. Kreatif dalam mengembangkan skill 

dan memanfaatkan potensi yang ada telah dimiliki oleh masyarakat Kepuhkulon. 

Hal ini dibuktikan dengan dusun Kepuhkulon dijadikan sebagai dusun penghasil 

emping melinjo terbesar di Bantul. Di beri nama Sentra produksi kecil emping 

melinjo menjadi salah satu modal masyarakat Kepuhkulon memperkenalkan 

produknya ke masyarakat luas. Sudah bertahun-tahun masyarakat Kepuhkulon 

membuat emping melinjo sehingga produksinya turun temurun dari generasi 

kegenerasi. Hingga saat ini ada 40 produsen emping melinjo. Mereka tergabung 

dalam kelompok Wira Kusuma. Kelompok ini menjadi wadah atau fasilitas para 

produsen emping melinjo mengembangkan usahanya. Ada 25 anggota pengusaha 

kecil rumah tangga yang bergabung dikelompok tersebut. Melalui kelompok ini 

mereka mendapatkan bantuan modal dari program SPP (simpan pinjam 

perempuan) kecamatan setempat untuk mengembangkan usaha kecilnya. Selain 

itu melalui kelompok ini para pengusaha tersebut mendapatkan pelatihan 

manajemen produksi, pelatihan pengembangan produk, dll. Dengan begitu para 

pengusaha emping melinjo ini dapat memanfaatkan kelompok ini untuk 

memajukan usaha-usaha kecil yang dimilikinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemberdayaan ekonomi 

masyarakat melalui sentra produksi kecil emping melinjo dan mengetahui 

bagaimana dampak terhadap perekonomian masyarakat Kepuhkulon  melalui 

usaha emping melinjo tersebut. Adapun Rumusan masalahnya ada 2 yaitu: 1). 

Bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui sentra usaha kecil 

emping melinjo di dusun Kepuhkulon?, 2). Bagaimana dampak sentra usaha kecil 

emping melinjo bagi perkembangan perekonomian masyarakat Kepuhkulon?. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Metode penelitian ini yaitu deskriptif 

kualitatif, Dengan teknik pengumpulan datanya menggunakan metode interview, 

observasi dan dokumentasi.  

Hasil penelitianya menunjukan bahwa ada tiga strategi pemberdayaan 

usaha kecil yaitu: mengembangkan usaha yang relevan dengan potensi ekonomi 

daerah, mengembangkan usaha dengan kreatif dan inovatif, menggunakan bahan 

baku lokal dalam prioritas usahanya. Dampak yang dirasakan masyarakat 

Kepuhkulon mereka sangat terbantu dengan adanya produsen-produsen emping 

melinjo karena bagi mereka yang tidak memiliki pendidikan tinggi dan skill 

apapun mereka dapat bekerja di usaha kecil tersebut. Bagi produsen sendiri 

mereka dapat membantu dan memperbaiki ekonomi keluarga melalui usaha ini. 

Kata kunci: Strategi Pemberdayaan Usaha Kecil, Kelompok Wira Kusuma, 

Dampak Perkembangan Ekonomi.     
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul  

Supaya tidak terjadi salah penafsiran atau salah dalam mengartikan maksud 

judul penelitian “ Pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui sentra produksi 

kecil emping melinjo di Desa Kepuhkulon Banguntapan Bantul ”,  perlu adanya 

penjelasan satu persatu dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut 

yaitu:  

1. Pemberdayaan Ekonomi  

Pemberdayaan yaitu usaha untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui pendekatan pengembangan masyarakat yang dilakukan dalam proses 

memberdayakan.
1
 Istilah pemberdayaan masyarakat digunakan secara luas 

oleh berbagai lapisan masyarakat, seperti oleh pembuat kebijakan, kalangan 

praktisi pelaksana program atau proyek, petugas sosial, dan kelompok 

profesional. Sedangkan pemberdayaan ekonomi adalah upaya untuk 

memperkuat posisi ekonomi yang dimiliki masyarakat, dalam rangka 

menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 

sehingga mampu memanfaatkan peluang-peluang ekonomi yang ada.
2
  

                                                           
1
Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2008), hal. 270. 
2
Hani Yuliawati, Pemberdayaan Ekonomi Buruh Gendong Wanita...., “Jurnal 

Pengembangan Masyarakat Islam Populis”, (Yogyakarta:Fak. Dakwah UIN Suka, 2007), Hal.110 
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Jadi, yang dimaksud pemberdayaan ekonomi dalam penelitian ini yaitu 

upaya untuk memperkuat posisi ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat 

Kepuhkulon, dalam rangka memanfaatkan potensi masyarakat yang ada dan 

supaya bisa berkembang sehingga mampu mewujudkan kesejahtaraan dalam 

berbagai bidang. 

2. Masyarakat  

Masyarakat yaitu sekelompok manusia yang telah memiliki tatanan 

kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam 

lingkungannya.
3
 Masyarakat dapat diartikan juga dalam dua konsep yaitu 

Pertama, masyarakat sebagai sebuah “tempat bersama” yakni sebuah wilayah 

geografi yang sama. Sabagai contoh : sebuah rukun tetangga, perumahan di 

daerah perkotaan atau sebuah kampung diwilayah pedesaan. Kedua, 

masyarakat sebagai “kepentingan bersama” , yakni kesamaan kepentingan 

berdasarkan kebudayaan dan identitas. Sebagai contoh, kepentingan bersama 

pada etnis minoritas atau kepentingan bersama berdasarkan identifikasi 

kebutuhan tertentu seperti halnya pada kasus para orang tua yang memiliki 

anak dengan kebutuhan khusus (anak cacat fisik) atau bekas para pengguna 

pelayanan kesehatan mental.
4
  

Adapun yang dimaksud masyarakat dalam tulisan ini yaitu masyarakat 

yang tinggal di desa Kepuhkulon yang dikenal sebagian besar warganya 

memiliki potensi atau skill membuat emping melinjo. 

                                                           
3
Arifin Noor, Ilmu Sosial Dasar Untuk IAIN Semua Fakultas dan Jurusan Komponen 

MKU, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), Hal.85. 
4
www.definisi Masyarakat.com. akses tanggal  20 November 2012 

http://www.definisi/
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3. Sentra Produksi Kecil Emping Melinjo 

Dalam Kamus Ilmiah Populer sentra berarti pusat, sedangkan produksi 

berarti penghasil, pembuatan.
5
 Sehingga Sentra Produksi Emping Melinjo 

adalah pusat pembuatan atau pusat pengolahan emping melinjo (sejenis 

makanan ringan/ kripik dari biji melinjo).  

Jadi yang dimaksud Sentra Produksi Kecil Emping Melinjo disini yaitu 

tempat pusat pengolahan emping melinjo dalam skala rumah tangga (kecil) 

yang sudah ada kurang lebih 40 tahun di Desa Kepuhkulon. Memang dulunya 

daerah Wirokerten tepat dusun Kepuhkulon dan Kepuhwetan sebagian besar 

penghasil emping melinjo tetapi seiring berkembangnya zaman sekarang yang 

bertahan dan merupakan penghasil produk emping melinjo terbesar yaitu di 

daerah Kepuhkulon. Sehingga diberilah nama Sentra Produksi Emping 

Melinjo.
6
 

Berdasarkan penjelasan makna-makna diatas dapat disimpulkan bahwasanya 

maksud penulis dalam judul “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui 

Sentra Produksi Kecil Emping Melinjo di Desa Kepuhkulon Kelurahan 

Wirokerten Banguntapan Bantul” yaitu penelitian yang akan mengungkap upaya 

atau strategi yang dilakukan oleh sentra produksi kecil emping melinjo dalam 

melakukan pemberdayaan ekonomi masyarakat di dusun Kepuhkulon.  

 

 

                                                           
5
Pius A Partanto & M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

2001) 
6
Wawancara dengan salah satu warga Kepuhkulon, tanggal  20 Desamber 2012. 
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B. Latar belakang masalah  

Kemiskinan merupakan permasalahan yang paling komplek karena menjadi 

problem bangsa ini secara turun temurun yang belum bisa teratasi hingga akar dari 

permaslahan tersebut dapat menghilang di kehidupan masyarakat bangsa ini. 

Hampir disetiap daerah baik dikota maupun didesa problem kemiskinan menjadi 

perhatian penting bagi seluruh pejabat pemerintahan sehingga berbagai cara 

mereka upayakan untuk penanggulangan masalah ini. 

Seperti kita saksikan bersama, indonesia merupakan daerah yang sangat luas 

dan angka kemiskinan masih sangat besar. Di Kabupaten Bantul sendiri Jumlah 

penduduk miskin mencapai sekitar 14,27 persen, sementara data yang diperoleh 

dari Badan Statistik Pusat (BPS) angka kemiskinan DIY mencapai 15,88 persen 

lebih tinggi dari angka kemiskinan tingkat nasional yang mencapai 11,66 persen
7
. 

Masih tingginya angka kemiskinan di kabupaten Bantul menggugah pemerintah 

setempat untuk berlomba-lomba melaksanakan program-program penanggulangan 

kemiskinan.  

Sedangkan kondisi kemiskinan di kelurahan Wirokerten sendiri sangat 

beragam. Hal ini dibuktikan dengan kondisi ekonomi dari masyarakatnya di 

dusun-dusun yang ikut dalam kelurahan wirokerten, ada yang ekonomi menengah 

kebawah tetapi juga sebagian masyarakatnya memiliki ekonomi menengah keatas 

karena anggota keluarganya menjadi pegawai negeri dan swasta. Dusun 

Kepuhkulon  sendiri kondisi kemiskinan terlihat pada kondisi rumah, pekerjaan 

                                                           

7
 www. Pengentasan kemiskinan jadi prioritas pemerintah kabupaten Bantul, akses tgl 

27 Juni 2013 
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masyarakat dan kondisi lingkungannya, tetapi sebagian juga ada yang kondisi 

ekonominya menengah keatas. Terlihat dari kondisi tempat tinggal, pekerjaannya 

dan kondisi lingkungan disekitarnya.
8
   

Pemberdayaan masyarakat sebagai salah satu tema sentral dalam 

pembangunan masyarakat seharusnya diletakkan dan diorientasikan searah dan 

selangkah dengan paradigma baru pendekatan pembangunan. Paradigma 

pembangunan lama yang bersifat top-down perlu direorientasikan menuju 

pendekatan bottom-up yang menempatkan masyarakat atau petani di pedesaan 

sebagai pusat pembangunan atau oleh Chambers dalam Anholt sering dikenal 

dengan semboyan “put the farmers first”.
9
 

Aspek penting dalam suatu program pemberdayaan masyarakat adalah 

program yang disusun sendiri oleh masyarakat, mampu menjawab kebutuhan 

dasar masyarakat, mendukung keterlibatan kaum miskin dan kelompok yang 

terpinggirkan lainnya, dibangun dari sumberdaya lokal, sensitif terhadap nilai-

nilai budaya lokal, memperhatikan dampak lingkungan, tidak menciptakan 

ketergantungan, berbagai pihak terkait terlibat (instansi pemerintah, lembaga 

penelitian, perguruan tinggi, LSM, swasta dan pihak lainnya), serta dilaksanakan 

secara berkelajutan. 

Meskipun pemberdayaan masyarakat bukan semata-mata sebuah konsep 

ekonomi, dari sudut pandang kita pemberdayaan secara implisit mengandung arti 

menegakkan demokrasi ekonomi dimana kegiatan ekonomi berlangsung dari 

rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat. Konsep ini menyangkut penguasan teknologi, 

                                                           
8
 Hasil observasi pada tanggal 8 oktober 2012  

9
http://kritik pemberdayaan masyarakat, akses tanggal 17 November 2012.  

http://kritik/
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pemilikan modal, dan akses ke pasar dan kedalam sumber-sumber informasi, serta 

keterampilan manajemen. Agar demokrasi ekonomi dapat berjalan, maka aspirasi 

masyarakat tertampung harus diterjemahkan menjadi rumusan-rumusan yang 

nyata. Untuk merumuska kenyataan tersebut negara mempunyai birokrasi. 

Birokrasi ini harus dapat berjalan efektif, artinya mampu melaksanakan dan 

menjabarkan rumusan-rumusan kebijakan publik (Public Policies) dengan baik 

untuk mencapai tujuan yang di kehendaki. 

Kemajuan zaman menuntut masyarakat untuk lebih berkembang dan lebih 

kreatif dalam memenuhi kebutuhan mereka. Kemampuan mengolah sumber daya 

yang ada menjadi nilai yang sangat menentukan saat semua orang berlomba-

lomba untuk mencapai sebuah kesejahteraan. Tuntutan kebutuhan memaksa 

mereka untuk bisa menghasilkan uang atau modal tambahan dan tidak hanya 

mengandalkan penghasilan dari salah satu pihak keluarga. 

Untuk ini daerah harus segera berinovasi agar masyarakat di daerah tidak 

semakin terperosok dalam kubangan kemiskinan dan keterbelakangan. Salah satu 

upaya yang kini dapat ditempuh oleh daerah adalah menciptakan peluang usaha 

dan mendorong tumbuhnya semangat wirausaha terutama pada masyarakat kecil. 

Sebab para wirausaha inilah yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan baru, 

agar dapat menyerap tenaga kerja baru yang lebih banyak, sehingga pada 

gilirannya akan tercipta kebangkitan kesejahteraan dan pemerataan serta 

peningkatan harkat hidup masyarakat secara lebih merata. 

Upaya pengembangan kewirausahaan ini sebenarnya sudah digaungkan 

sejak berpuluh tahun yang lalu. Dalam GBHN 1993, tidak kurang dari 4 butir 
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kebijaksanaan yang menekankan pentingnya pengembangan kewirausahaan. 

Dalam kebijaksanaan pengembangan usaha nasional (angka 8, butir f) disebutkan 

bahwa “ Pembinaan usaha ekonomi rakyat diutamakan pada pengembangan 

kewirausahaan, penyediaan sarana dan prasarana, fasilitas pendidikan dan 

pelatihan, pembiayaan dan penyuluhan, serta permodalan”. Kepedulian dan 

pengakuan pemerintah terhadap ekonomi masyarakat (desa) semakian tinggi dan 

semakin percaya bahwa ekonomi masyarakat sangat potensial dikembangkan 

untuk menopang perekonomian nasioanal. Kehadiran kewirausahaan ditengah-

tengah kita bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap mental dan perilaku 

yang menghambat menjadi bermanfaat dan memberikan bekal agar dalam 

keadaan darurat sekalipun kita tetap mampu berdiri diatas kemampuan sendiri 

untuk menolong dirinya keluar dari kesulitan yang dihadapi.
10

 

Sebagaimana yang terjadi di dusun Kepuhkulon kelurahan Wirokerten 

Bantul Yogyakarta bahwasannya kemampuan memenuhi kebutuhan oleh 

keluarga-keluarga kecil relatif sulit. Masalah kemiskinan menjadi permasalahan 

besar yang dialami oleh warga Kepuhkulon. Kemjuan zaman semakin menuntut 

mereka untuk berlomba-lomba memenuhi kebutuhannya dengan cara apapun. 

Pengaruh dari dunia luarpun mudah masuk dalam kehidupan warga Kepuhkulon 

yang notabene merupakan daerah pinggiran atau sering diartikan daerah kota tidak 

daerah pedesaan juga tidak. 

Dengan melihat kondisi mayarakat seperti itu, seiring berkembangnya 

zaman masyarakat Kepuhkulon sudah mulai kreatif untuk memecahkan masalah 

                                                           
10

 Suharyanto, Motivasi Masyarakat untuk Pengembangan Kewirausahaan (dalam buku 

Dimensi-dimensi Masalah Sosial dan Pemberdayaan Masyrakat), (Yogyakarta:APMD Press, 

2005), hal. 157-158 
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yang diderita mereka selama ini yaitu kemiskinan. Usaha-usaha kecil, berdagang 

dipasar, membuka warung atau toko kecil didepan rumahnya, dll sudah dimulai. 

Salah satunya yaitu usaha kecil rumah tangga pembuatan emping melinjo. Mereka 

mempunyai kemampuan membuat emping melinjo dari orang tua, neneknya dan 

bahkan turun temurun dari beberapa generasi. Mereka merintis bisnis usaha 

emping melinjo tersebut sudah lama, hampir 40-an tahun. Ketekekunan adalah 

kunci sukses usaha ini masih berjalan.
11

 

Di dusun Kepuhkulon produksi emping melinjo sudah merata hingga 

sabagian warganya hampir bisa mengolah biji melinjo tersebut menjadi makanan 

enak yaitu emping melinjo. Dahulu di Dusun tersebut tanaman melinjo ini sangat 

melimpah dan banyak yang menanmnya baik itu di Kepuhkulon sendiri ataupun 

desa tetangga. Hal ini yang menyebabkan masyarakat berbondong-bondong 

membuat emping melinjokarena membuatnya mudah dan keuntunganya besar 

pada saat itu. Khusunya untuk daerah Kepuhkulon sendiri warganya banyak yang 

menjadi pembuat emping melinjo karena emping melinjo buatan warga 

Kepuhkulon dikenal dengan rasa dan kualitasnya yang bagus. Berbeda halnya 

dengan kondisi sekarang, dari waktu ke waktu mereka para produsen mengalami 

berbagai kesulitan, diantaranya kesulitan dalam mencari bahan baku dan tenaga. 

Bahan baku yang semakin jarang ditemukan didaerah tersebut membuat para 

produsen emping melinjo ini gulung tikar karena tidak sanggup membeli bahan 

baku yang kualitasnya bagus untuk hasil yang bagus juga. Jika mereka hanya 

                                                           
11

Wawancara dengan ibu Surat (pengusaha Emping Melinjo), tanggal 1 Oktober 2012  
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mengandalkan biji melinjo Kepuhkulon maka tidak cukup untuk memenuhi 

permintaan pasar yang tinggi.  

Begitu juga dengan kesulitan dibidang tenaga kerja. Adanya pabrik-pabrik, 

toko-toko besar, swalayan yang berdiri tidak jauh dari desa mereka membuat 

masyarakat berlomba-lomba mendapatkan pekerjaan ditempat-tempat tersebut. 

Alasanya karena bekerja dipabrik akan mendapatkan penghasilan yang pasti dan 

cukup besar dibanding menjadi buruh atau pengrajin emping melinjo. Hal inilah 

yang menyebabkan semakin berkurangnya pembuat emping melinjo di dusun 

tersebut. Hingga saat ini masih ada 40 pengrajin emping melinjo yang masih 

bertahan.      

Walaupun dengan keadaan seperti itu tetapi produksi-produksi kecil rumah 

tangga ini sudah terbilang sukses karena pemasaran sudah mencakup berbagai 

daerah diluar Jogjakarta dan Dusun Kepuhkulon sendiri  sudah ditetapkan menjadi 

Sentra Produksi Kecil Emping Melinjo di Yogyakarta. Selain itu keberhasilan 

para produsen emping melinjo mencakup pemberdayaan warga sekitar untuk 

membantu dalam proses produksinya. Salah satunya merekrut para pekerja yang 

notabenenya ibu-ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan apapun 

sehingga bisa menambah pendapatan keluarga.  Dengan upah yang sesuai dengan 

pekerjaan para pekerjanya para pengrajin  mampu membantu perekonomian 

warga sekitar yang tadinya sulit memenuhi kebutuhannya menjadi terbantu dalam 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari mereka yang sebagian adalah ibu-ibu rumah 

tangga yang dirumahnya tidak mempunyai pekerjaan tetap. Dari pada mereka 

menganggur lebih baik bekerja paruh waktu membantu perekonomian 
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keluarga.Karena ibu-ibu rumah tangga ini tidak bekerja satu hari penuh maka 

mereka juga masih bisa mengurus keluarga dan tidak jarang pekerjaannya dapat 

dibawa pulang oleh ibu-ibu tersebut. Dengan begitu sedikit beban dari keluarga 

kurang mampu tersebut dapat berkurang sehingga kesejahteraan masyarakat 

kepuhkulon dapat terwujud.  

Penjelasan di atas kiranya yang menarik penulis untuk meneliti lebih lanjut 

tentang strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui sentra produksi kecil 

emping melinjo dan bagaimana dampaknya bagi perkembangan ekonomi 

masyarakat Dusun Kepuhkulon. 

C. Rumusan Masalah  

Sebagaimana pemaparan Latar belakang diatas, penulis bermaksud 

membuat rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana strategi pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Sentra 

Usaha Kecil Emping Melinjo di Dusun Kepuhkulon? 

2. Bagaimana dampak Sentra Usaha Kecil Emping Melinjo bagi 

perkembangan perekonomian masyarakat Kepuhkulon? 

D. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini yaitu :  

a. Untuk menjelaskan strategi pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

melalui Sentra Produksi Kecil Emping Melinjo di Dusun Kepuhkulon 

Kelurahan Wirokerten Banguntapan Bantul. 
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b. Untuk mengetahui dampak  dari Sentra Produksi Kecil Emping 

Melinjo bagi perkembangan perekonomian masyarakat Kepuhkulon. 

2. Kegunaan yang akan dicapai dari penulis melalui penelitian ini yaitu :  

a. Kegunaan secara Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan wacana 

tambahan dalam memberdayakan masyarakat bagi seorang pengembang 

masyarakat, Khususnya dalam bidang bentuk-bentuk pemberdayaan 

masyarakat melalui pengembangan usaha-usaha kecil yang ada di 

Masyarakat. Dapat juga sebagai bahan diskusi kritis tentang 

pemberdayaan yang sesuai dengan temuan di lapangan sehingga dapat 

diperbaharui lagi keilmuan mengenai pemberdayaan masyarakat.  

b. Kegunaan secara praktis  

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi data awal bagi 

penelitian selanjutnya dengan masalah yang sama, atau dengan penelitian 

dengan pokok bahasan yang bersinggungan dengan pokok bahasan dari 

penelitian ini. 

Bagi pemerintah setempat atau kelurahan Wirokerten, penelitian ini 

dapat memberikan masukan dalam mengevaluasi dampak Sentra Produksi 

Kecil Emping Melinjo ini dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

setempat sehingga kemiskinan dapat berkurang di daerah tersebut. Apabila 

sentra produksi usaha kecil ini mampu meningkatkan ekonomi masyarakat 

Kepuhkulon maka untuk langkah selanjutnya dapat dipertahankan dan 

ditingkatkan dengan bantuan dan perhatian dari pemerintah setempat. 
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Akan tetapi sebaliknya jika Sentra Produksi Usaha Kecil ini belum bisa 

membantu mensejahterakan masyarakat maka harus ada tinjauan ulang 

terkait kendala ataupun kelemahan yang menghambat proses 

perkembangan usaha tersebut. Peran pemerintah setempat sangat penting 

dalam keberhasilan dan kemajuan usaha-usaha kecil yang didirikan oleh 

masyarakat agar kemandirian dan kesejahteraan dapat terwujud.  

E. Telaah Pustaka 

Tema penelitian tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat sebenarnya 

memang sudah banyak dilakukan oleh para peneliti lain, akan tetapi penelitian 

yang secara fokus meneliti tentang pemberdayaan melalui sentra produksi kecil 

ini yang disubyeknya adalah pengusaha-pengusaha rumah tangga kecil bukan 

kelompok masih sedikit. Yang ada difakultas Dakwah antara lain :  

1. Penelitian Muh. Wakdan “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Secara 

Mandiri Melalui Usaha Konveksi Amalia Di Mlangi, Nogotirto, Sleman”. 

Skripsi ini membahas tentang upaya usaha konveksi Amalia di daerah 

tersebut dalam mensejahterakan karyawan beserta peningkatan ekonomi 

pengusahanya maupun pekerjanya. Adapun hasilnya yaitu pemberdayaan 

oleh usaha tersebut berhasil karena adanya faktor pendukung dari luar dan 

dari dalam seperti pengaruh tokoh setempat, sikap etos kerja yang tinggi, 

kondisi sosial budaya yang kondusif, kondisi ekonomi dan dorongan 
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keluarga. Selain itu uasaha ini dapat mengurangi angka pengangguran 

karena dapat membuka lapangan pekerjaan.
12

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Watik “Industri Batik Kayu di Dusun 

Krebet Desa Sendangsari Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul (studi 

terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat)”. Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana Usaha Industri Batik Kayu tersebut dalam 

pemberdayaannya mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam memperoleh pekerjaan dan meningkatkan pendapatan. 

Pemberdayaan di Industri Batik Kayu sangat berkaitan dengan tenaga 

kerja sebagai tenaga penggerak proses produksi maka kemajuan usaha 

dengan menghasilkan produk yang lebih baik maka diperlukan 

keterampilan bagi tenaga kerja yang tinggi.
13

  

3. Penelitian oleh Sugih Dina Ritanti “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Miskin Melalui Program USEP KM Dinas Sosial Provinsi DIY di Desa 

Gadingsari Sanden Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini membahas tentang 

bagaimana konsep dan implementasi serta dampak adanya program USEP 

KM (usaha sosial ekonomi produktif keluarga miskin) bagi kesejahteraan 

ekonomi masyarakat Gadingsari. Adapun hasil penelitian ini yaitu 

menurunya tingkat kemiskinan pada masyarakat desa setempat setelah 

adanya program tersebut dibuktikan dari aspek kemandiriannya, anggota 

                                                           
12

Muh.Wakdan, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat secara Mandiri Melalui usaha 

Konveksi Amalia Di Mlangi Nogotirto Sleman, skripsi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 

Fak.Dakwah UIN Suka, 2005. 
13

Watik, Industri Batik Kayu di Dusun Krebet Desa Sendangsari Kec. Pajangan Kab. 

Bantul (Studi terhadap Pemberdayaan ekonomi Masyarakat), skirpsi Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam Fak. Dakwah Uin Suka, 2005. 
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USEP KM mampu mengembangkan usahanya, dari kehidupan sosialnya 

dapat meningkatkan kebersamaan dan kerjasama antar anggota USEP KM, 

pendamping program dan masyarakat sekitarnya.
14

  

4. Penelitian yang dilakukan Fatkur Rohman “Model Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Ternak Domba Tanpa Rumput”. 

Penelitian ini dilakukan di daerah Jawa Timur. Peneliti mengungkap segi 

positif dari model usaha ternak domba tanpa memberi makan rumput atau 

dengan menggunakan makanan pengganti. Hasil penelitian ini yaitu usaha 

ternak tersebut menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat, khususnya 

masyarakat pedesaan untuk menopang kebutuhan ekonominya, sehingga 

dalam suasana apapun tetap bisa bertahan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Namun yang perlu diperhatikan adalah bahwa keseriusan 

menjadi suatu hal yang wajib dimiliki oleh siapapun yang akan mencoba, 

sebab tanpa keseriusan impossible usaha apapun tidak akan dapat 

membuahkan hasil yang memuaskan.
15

  

5. Penelitian Qona‟ah yang berjudul “pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Melalui Usaha Desa Simpan Pinjam (UED SP) Lestari Makmur 

Giwangan”. Penelitian ini membahas tentang bentuk pemberdayaan 

ekonomi yang dilakukan oleh usaha desa simpan pinjam (UED SP). Hasil 

penelitiannya yaitu proses pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

                                                           
14

Sugih Dina Ritanti, Pemberdayaan Ekonomi Msyarakat Miskin Melalui Program USEP 

KM Dinas Sosial Propinsi DIY di Desa Gadingsari Sanden Bantul Yogyakarta, skiripsi Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fak. Dakwah Uin Suka, 2011.  
15

 Fatkur Rohman, Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Usaha Ternak 

Domba Tanpa Rumput, dalam buku  Model-Model Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: 

Pustaka Pesantren, 2009)hal. 273-297  
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dilakukan oleh lembaga tersebut dengan memberikan kredit dan tabungan 

serta memberikan peningkatan pemberdayaan sumber daya manusianya 

dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang diarahkan kepada kegiatan 

sosial, keagamaan dan kewirausahaan khususnya bagi pedagang kecil dan 

petani.
16

  

Sedangkan penelitian yang penulis lakukan ini berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Penelitian ini memfokuskan pada model pemberdayaan 

yang dilakukan oleh para produsen emping melinjo yang melakukan 

pemberdayaan masyarakat dengan memberikan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar. Selain itu memberdayakan pengarajinnya sendiri dengan 

membuat suatu kelompok yang didalamnya memuat usaha-usaha untuk 

mengembangkan usaha kecil mereka.  

F. Kerangka Teori 

1. Pemberdayaan Ekonomi  Masyarakat 

Perlu dipahami arti dan makna pemberdayaan dan pembangunan 

masyarakat, keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan 

individu yang bersenyawa dalam masyarakat dan membangun keberdayaan 

masyarakat yang bersangkutan.
17

 Suatu masyarakat yang sebagian besar 

memiliki kesehatan fisik dan mental, serta pendidikan yang kuat dan inovatif, 

tentunya memiliki keberdayaan yang tinggi, sedangkan pembangunan 

                                                           
16

 Qona‟ah, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Ekonomi Desa Simpan 

Pinjam (UED SP)”Lestari Makmur” di Giwangan, Skripsi Jurusan Pengembangan Msyarakat 

Islam Fak.Dakwah Uin Suka, 2005.  
17

 www. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat.com, akses pada tanggal 19 November 

2012. 
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masyarakat adalah suatu hal yang perlu di minit untuk kemampuan 

masyarakat itu sendiri. Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk 

meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat kita dalam yang dalam 

kondisi sekarang masih belum mampu untuk melepaskan diri dari perangkap 

kemiskinan dan keterbelakangan dengan kata lain pemberdayaan masyarakat 

adalah memampukan dan memandirikan masyarakat, hingga muncul 

perubahan yang lebih efektif dan efisient. 

Pemberdayaan masyarakat sendiri memiliki beberapa konteks kajiannya, 

antara lain pemberdayaan masyarakat melalui ekonomi, lingkungan, budaya 

dan politik. Yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu pemberdayaan 

masyarakat dari segi perekonomiannya. Masalah ekonomi menjadi suatu hal 

penting, menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya kemiskinan. Dan untuk 

terlepas dari masalah tersebut harus ada usaha dari pemerintah, lembaga 

swasta atau masyarakat sendiri untuk menolong dirinya dan orang lain. Usaha 

ini yang dimaksud sebagai pemberdayaan.  

a. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan adalah usaha memberikan pertolongan kepada individu 

atau sekelompok orang dalam masyarakat yang mengalami disfungsi 

sosial.
18

 Usaha ini dilakukan agar mereka dapat hidup mandiri dan 

membantu orang lain mandiri. Yang termasuk kelompok ini adalah :
19

  

                                                           
18

 Siti Fatimah, Pemberdayaan Klien Dalam Prespektif Pekerjaan Sosial, Dalam Jurnal 

PMI Vol III No.2, Maret 2006 
19

 Ibid,  



17 
 

 
 

1. Manusia Asosial yaitu manusia yang hidup tergantung kepada belas 

kasihan orang lain. 

2. Manusia Antisosial yaitu orang yang hidupnya merampas 

kesejahteraan orang lain.  

Kieffer mengemukakan tentang tiga dimensi yang menyangkut 

pemberdayaan yaitu : kompetensi kerakyatan (citizenship competence), 

kemampuan sosiopolitik (sociopolitical literacy), kompetensi partisipatif 

(participatory competence). Menurut pranaka dan vidyasindika, konsep 

pemberdayaan ekonomi adalah sebagai upaya menjadikan suasana 

kemanusiaan yang adil dan beradab menjadi semakin efektif dn efisien 

secara struktural, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat, negara, 

regional maupun internasional, termasuk dalam bidang politik, ekonomi, 

sosial budaya, hukum dan sebagainya. 

Pendekatan pengembangan masyarakat, yaitu sebuah pendekatan yang 

menekankan pada upaya meningkatkan kemandirian, menciptakan 

kehidupan masyarakat yang penuh cinta kasih, memperkenalkan dan 

memperkuat demokratisasi di tingkat grassroot (rakyat biasa), 

menciptakan atau memperkuat instrumen untuk partisipasi masyarakat 

lokal, dan mempercepat masyarakat untuk menciptakan hubungan yang 

harmonis.
20
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 Miftahul Hak, upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Melalui Pendekatan 
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b. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Tujuannya yaitu memberdayakan (Empowerment) Masyarakat dan 

meningkatkan kualitas hidup manusia atau peningkatan harkat dan 

martabat manusia. Pemberdayaan berarti mengembangkan kekuatan atau 

kemampuan (daya), potensi, sumber daya manusia agar mampu membela 

dirinya sendiri.
21

 

Fakta empiris menunjukan bahwa pembangunan masyarakat 

sebagaimana upaya dalam memulihkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

tidak menjamin dapat terciptanya pemerataan hasil-hasil pembangunan 

secara menyeluruh. Pertumbuhan ekonomi merupakan fakta yang bersifat 

tersentralisasi, sedangkan pemerataan pembangunan sosial bersifat 

terdistribusi untuk semua masyarakat. Seperti halnya konsep top-down 

yang dianggap sebagaimana paradigma pembangunan konvensional, 

sebaliknya model-model pembangunan sosial yang bersifat bottom-up 

dengan strategi pemenuhan kebutuhan masyarakat, lebih relevan dengan 

kenyataan di lapangan. Walaupun pada akihrnya, konsep top down tidak 

menyentuh kehidupan masyarakat luas, tetapi bottom-up juga tidak akan 

menjadi pijakan pembangunan satu-satunya karena keinginan yang ada di 

masyarakat sangat banyak dan bervariasi. 

Menurut Harry Hikmat, upaya alternatif dalam bukunya yang diberi 

judul Strategi Pemberdayaan Masyarakat, resolusi terhadap persoalan 

diatas adalah adanya kemauan dan kesungguhan untuk mengintegrasikan 
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antara konsep pengorganisasian komunitas dan pengembangan komunitas 

sebagai satu kesatuan yang saling melangkapi. Menurutnya dalam konsep 

baru yang disebut community building, yaitu konsep yang menjalankan 

fungsinya sebagai pengembangan sekaligus pengorganisasian masyarakat 

secara bersamaan dan bersinergi.  

c. Pemberdayaan Ekonomi 

Yang menjadi masalah dalam pemberdayaan ekonomi adalah 

kemiskinan dan distribusi pendapatan. Penanggulangan kemiskinan 

yang semakin meluas dan pertumbuhan ketimpangan pendapatan 

merupakan pusat dari semua masalah pemberdayaan. Yang menjadi 

dasar strategi pemberdayaan ekonomi adalah :
22

 

a. Dipenuhinya kebutuhan sandang, pangan dan perumahan serta 

peralatan sederhana dari berbagai kebutuhan yang secara luas 

dipandang perlu oleh masyarakat. 

b. Dibutuhkan kesempatan yang luas untuk memperoleh berbagai jasa 

publik ;  pendidikan, kesehatan dan pemukiman yang dilengkapi 

infrastruktur yang layak serta komunikasi dan lainlain. 

c. Dijaminnya hak untuk memperoleh kesempatan kerja yang produktif 

(termasuk menciptakan kerja sendiri) yang memungkinkan adanya 

balas jasa yang setimpal untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

d. Terbinanya prasarana yang memungkinkan produksi barang dan jasa, 

atau perdagangan internasional untuk memperoleh keuntungan 

                                                           
22

 Suryana, ekonomi pembangunan problematika dan pendekatan,(Jakarta: Salemba 

Empat, 2000), hal: 30 -33   



20 
 

 
 

dengan kemampuan untuk menyisihkan tabungan untuk pembiayaan 

usaha-usaha. 

e. Menjamin partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan. 

Jadi pemberdayaan ekonomi dapat diwujudkan apabila inti pokok 

sasaran berkisar pada pemberantasan kemiskinan, penciptaan lapangan 

kerja, meningkatkan kesejahteraan dan demokratisasi dalam politik. 

Keberhasilan suatu usaha pemberdayan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang dibagi dalam dua unsur yaitu unsur ekonomi dan non-

ekonomi. Adapun faktor-faktor ekonomi adalah:  

a) Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia yang dilengkapi dengan 

keterampilan dan sikap mental terhadap pekerjaan, serta 

kemampuan untuk berusaha sendiri merupakan modal utama bagi 

terciptanya pemberdayaan. Oleh karena itu pembentukan modal 

insani, yaitu suatu proses peningkatan ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan mutlak diperlukan. Hal ini 

mencakup kesehatan, pendidikan dan pelayanan sosial pada 

umumnya. 

b) Sumber Daya Alam 

Tersedianya sumber daya alam secara melimpah belum 

cukup bagi pertumbuhan eknomi, yang diperlukan adalah 

pemanfaatannya. Sumber daya alam sebenarnya dapat 

dikembangkan semaksimal mungkin melalui kemajuan IPTEK 
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yang sekaligus dapat memperbaiki sumber daya manusia sebagai 

subyek dan obyek pembangunan yang paling andal. 

c) Pembentukan Modal 

Pembentukan modal yang bersifat komulatif dan 

membiayai diri sendiri, sekali diciptakan pembentukan modal baru. 

Proses ini mencakup tiga tahap yang saling berkaitan yang 

meliputi: keberadaan tabungan nyata dan kenaikannya,  keberadaan 

lembaga keuangan dan kredit untuk menggalakkan tabungan dan 

menyalurkan kearah yang dikehendaki,  mempergunakan tabungan 

untuk investasi barang modal.  

d) Teknologi dan Kewirausahaan  

Perubahan teknologi secara langsung ataupun tidak akan 

berkaitan dengan perubahan dalam metode produksi. 

Faktor-faktor non-ekonomi yang mempengaruhi 

pembangunan adalah lembaga-lembaga sosial, keadaan politik dan 

institusional. Ketidak stabilan politik akan menghambat kemajuan 

ekonomi, sebaliknya ketergantungan dibidang ekonomi telah 

menimbulkan kerawanan-kerawanan dan ekses-ekses politik. 

Faktor sosial budaya juga sangat besar pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Dimasyarakat budaya terbelakang yang 

tidak menunjang perkembangan ekonomi oleh karena itu 

pandangan nilai-nilai dan lembaga-lembaga sosial harus dirubah, 
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sehingga masyarakat dapat berpikir dinamis rasional sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Memberdayakan masyarakat bertujuan untuk mendidik masyarakat 

agar mampu berkembang dan mendidik mereka sendiri. tujuan yang akan 

dicapai melalui pemberdayaan masyarakat adalah masyarakat yang 

mandiri, berswadaya, mampu mengadopsi inovasi dan memiliki pola pikir 

yang kosmopolitan.  

d. Indikator Keberhasilan Pemberdayaan 

Pemberdayaan masyarakat dapat dikatakan berhasil apabila telah 

mencapai tujuan dan fokus pemberdayaan yang menjadi perhatian 

utamanya. Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara 

operasional, maka perlu diketahui indikator keberdayaan yang dapat 

menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak. Keberhasilan 

pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari keberdayaan meraka yang 

menyangkut kemampuan ekonomi, kemampuan mengakses manfaat 

kesejahteraan, dan kemampuan kultural dan politis. Ketiga aspek tersebut 

dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan, yaitu „kekuasaan di dalam‟ 

(power within), „kekuasaan untuk‟ (power to), „kekuasaan atas‟ (power 

over), dan „kekuasaan dengan‟ (power with).
23

 

Sedangkan menurut T. Sumanugroho Indikator keberhasilan 

pemberdayaan masyarakat adalah meningkatnya harkat dan martabat 

lapisan masyarakat yang dalam kondisi tidak mampu dapat melepaskan 
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diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain 

memandirikan masyarakat.
24

  

Dengan demikian pemberdayaan masyarakat dapat dikatakan berhasil 

dalam konteks ini yaitu ketika masyarakat dapat mencapai tujuan yaitu 

merubah kondisi yang tidak mampu dalam bidang ekonomi menjadi 

mampu dalam mengembangkan perekonomiannya serta terbebas dari jerat 

kemiskinan dan keterbelakangan. 

2. Pengembangan Ekonomi Kerakyatan  

Ekonomi rakyat adalah ekonominya rakyat kecil yang merupakan 

ekonominya sebagian terbesar bangsa indonesia. Mengembangkan ekonomi 

rakyat berarti mengembangkan sistem ekonomi “dari rakyat”, “oleh rakyat”, 

dan “untuk rakyat”. Membangun ekonomi rakyat harus berarti meningkatkan 

kemampuan rakyat dengan cara mengembangkan dan mendinamisasikan 

potensinya, deengan kata lain memberdayakannya. Pengembangan ekonomi 

rakyat dapat dipilih dari tiga sisi:
25

  

a.) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang. Titik tolak pemikirannya adalah pengenalan 

bahwa setiap manusia, dan setiap masyarakat, memiliki potensi yang 

dapat dikembangkan. Tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa 

daya. 
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b.) Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat itu. Dalam 

rangka memperkuat potensi ekonomi rakyat ini, upaya yang amat 

pokok adalah peningkatan taraf pendidikan, dan derajat kesehatan, serta 

terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan peluang-peluang 

ekonomi. 

c.) Mengembangkan ekonomi rakyat juga mengandung arti melindungi 

rakyat dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, serta 

mencegah eksploitasi golongan ekonomi yang kuat atas yang lemah. 

Upaya melindungi rakyat tersebut tetap dalam rangka proses 

pemberdayaan dan pengembangan prakarsanya.  

Sehingga pengembangan terhadap ekonomi rakyat sangat berpengaruh 

pada pemanfaatan potensi dan skill yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. 

Ketika masyarakat memiliki ide-ide kreatif dalam pengembangan 

ekonominya harus diimbangi dengan apa yang dipunyai, bagaimana 

kemampuannya, sejauh mana mereka akan mengembangkannya. Dari hal itu 

masyarakat sendirilah yang akan menentukan, partisipasi juga diutamakan 

dalam upaya tersebut.  

3. Strategi Pemberdayaan Usaha Kecil 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya yang terencana secara 

sistematis untuk memberdayakan potensi seluruh lapisan masyarakat secara 

terpadu. Program tersebut berupaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

potensi dan sumber daya lokal sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 
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masyarakat secara terencana dan berkelanjutan. Kelompok pengusaha kecil 

emping melinjo di dusun Kepuhkulon ini memiliki cara-cara atau strategi yang 

digunakan untuk mengembangkan usahanya. Cara-cara tersebut tertuang 

dalam teori yang ditulis oleh Zulkarnain ini. Walaupun secara tidak langsung 

mereka membaca atau mempelajari teori ini, akan tetapi mereka sudah terlihat 

mengimplementasikan teori tersebut.  

 Dalam memberdayakan usaha kecil perlu adanya konsep ekonomi 

kerakyatan yang mampu menjadikan masyarakat berusaha untuk mandiri. Ada 

tiga strategi pemberdayaan usaha kecil yaitu :
26

  

a) Mengembangkan usaha yang relevan dengan potensi ekonomi daerah 

b) Mengembangkan kemampuan kewirausahaan melalui inovasi dan 

keterampilan 

c) Memanfaatkan penggunaan bahan baku lokal dalam prioritas kegiatan 

berproduksi 

Selain strategi tersebut, ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk 

menumbuh kembangkan kehidupan usaha kecil, yaitu:  

a. Modal usaha 

 Permodalan dalam bentuk uang, merupakan salah satu faktor penting 

dalam dunia usaha, tetapi bukan yang terpenting karena modal bukan satu-

satunya upaya mengangkat kehidupan ekonomi rakyat namun, tanpa 

modal ekonomi rakyat juga mustahil untuk berkembang. 
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 Untuk mendapatkan dukungan keuangan yang cukup stabil, perlu 

mengadakan hubungan kerja sama yang baik dengan lembaga keuangan, 

baik perbankan maupun dan bantuan yang disalurkan melalui kemitraan 

usaha lainnya. Penambahan modal dari lembaga keuangan, sebaiknya 

diberikan bukan untuk modal awal, tetapi untuk modal pengembangan, 

setelah usaha itu sudah dirintis dan menunjukan prospeknya yang cukup 

baik. Karena jika usaha itu belum menunjukan perkembangan profit yang 

baik, kemudian dana yang dipakai adalah dana yang berbunga, maka 

seringkali menjadi penyebab sulitnya usaha itu berkembang, karena profit 

yang ada habis untuk membayar bunga.
27

  

b. Manajemen Usaha 

 Bagi pelaku usaha kecil manajemen usaha terkadang dianggap sebuah 

konsep yang terlalu muluk-muluk. Tetapi sebenarnya tidak demikian, 

banyak usaha kecil yang sebenarnya memiliki prospek baik akhirnya 

kandas di tengah jalan karena miss-manajemen atau salah kelola dari 

pemiliknya. Atau sebuah bisnis usaha kecil yang sebenarnya baik dan 

memiliki prospek cerah tetapi tidak didukung oleh Manajemen Bisnis 

Yang baik, akhirnya tidak berkembang. Karena itu penting bagi pelaku 

usaha kecil untuk mencermati dan belajar mengenai manajemen usaha. 

 Pada umumnya usaha kecil dapat berkembang disebabkan karena 

keuletan, ketelitian, dan kemampuan yang cukup handal dari 

pengusahanya sendiri. Namun demikian untuk maju dan meningkat 
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ketahap yang lebih maju lagi, yaitu menjadi industri atau usaha menengah, 

maka diperlukan wawasan mengenai dunia usaha secara lebih profesional, 

karena mau tidak mau ia harus mulai menerapkan sistem manajemen 

usahanya yang baik. Manajemen sebuah usaha tidak semata-mata 

keterampilan mengelola tetapi juga sebagai sebuah seni. Dalam 

manajemen usaha kecil perpaduan antara seni dan keterampilan mutlak 

diperlukan. Tidak hanya manajemen usaha berlandaskan teori-teori 

manajemen semata tetapi diperlukan pendekatan dan perlakuan lain yang 

bersifat holistik. 

 Banyak pengembangan ekonomi masyarakat lokal menggunakan 

bentuk pengembngan ekonomi masyarakat yang konservatif yaitu dalam 

bentuk industri lokal. Program tersebut dapat berhasil dalam 

mengembangkan aktivitas ekonomi serta menjadi kebanggaan dalam 

prestasi lokal. Hal ini melibatkan pemanfaatan kekayaan sumber daya 

lokal, bakat, minat dan keahlian beserta penaksiran keuntungan-

keuntungan alam dari lokalitas tertentu  dan kemudian memutuskan apa 

jenis industri baru yang mungkin berhasil. Masyarakat lokal yang 

memiliki ide-ide untuk bisnis baru dapat dibantu mengubah impian 

mereka menjadi kenyataan dengan bantuan uang dari pemerintah dan 

dengan saran mengenai cara-cara mengelola usaha kecil.
28

 

 Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bagi pengusaha industri kecil 

yang berdiri sendiri untuk mencapai keberhasilan yang memuaskan dalam 
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mengembangkan usahanya. Usaha kecil mandiri ini dapat berdiri sendiri 

tanpa bantuan pinjaman modal dari pemerintah dan pelatihan pengelolaan 

usaha kecil. Hal ini dapat terwujud apabila pengusaha mandiri ini dapat 

membuat manajemen yang bagus dalam industrinya. Sebagaimana yang 

dijelaskan sebelumnya dengan adanya strategi pengembangan usaha kecil 

melalui permodalan usaha dan manajemen usaha tidak menutup 

kemungkinan industri kecil tersebut dapat berkembang pesat apabila 

mengimplementasikannya. 

G. Metode Penelitian 

Satu hal yang dilekatkan pada masalah sistem adalah metode. Dalam arti 

katanya yang sesungguhnya, maka metode (yunani : methodos) adalah cara atau 

jalan. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara-

kerja : yaitu cara kerja untuk dapat memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu 

yang bersangkutan. Maka dapat disimpulkan metodologi penelitian adalah 

serangkaian hukum, aturan, dan tata cara tertentu yang diataur dan ditentukan 

berdasarkan kaidah ilmiah dalam menyelenggarakan suatu penelitian dalam 

koridor keilmuan tertentu yang hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah
29

. Adapun metode yang dipakai oleh penulis dalam penelitian ini yaitu 

deskriptif-kualitatif, yaitu semata-mata hanya melukiskan keadaan objek atau 

peristiwanya tanpa suatu maksud mengambil kesimpulan-kesimpulan yang 

                                                           
29

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010), Hal. 3  



29 
 

 
 

berlaku secara umum.
30

 Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis ini antara 

bulan Maret-Juni tahun 2013. 

1. Penentuan Subyek dan Obyek penelitian  

a. Subyek penelitian 

Subyek penelitian adalah benda, hal atau orang dimana tempat data 

untuk variable melekat dan yang dipermasalahkan.
31

 Adapun subyek 

penelitian  ini yaitu Kepala Dukuh Kepuhkulon, ketua PKK desa setempat, 

ketua Kelompok Wira Kusuma, anggota kelompok Wira kusuma sekaligus 

produsen emping melinjo Dusun Kepuhkulon dan pekerja di rumah 

produksi kecil emping melinjo tersebut. Pemilihan subyek ini penulis 

dapatkan dari mengetahui informan kunci terlebih dahulu (key informan), 

kemudian dari informan kunci tersebut penulis direkomendasikan untuk 

mendapatkan informasi lebih lanjut kepada orang-orang tertentu yang 

layak dan memang sudah paham terhadap informasi yang penulis 

harapkan. 

b. Obyek penelitian 

Obyek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian.
32

 Adapun obyek penelitian ini yaitu strategi pemberdayaan 

masyarakatnya yang dilakukan oleh rumah produksi emping melinjo 

tersebut dan dampak yang dirasakan oleh masyarakat Dusun Kepuhkulon 
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baik dampak yang dirasakan oleh pengrajin Emping Melinjo ataupun 

dampak bagi tenaga kerjanya.  

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Interview (wawancara) 

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung. Maksudnya ialah proses memperoleh data untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab tatap muka antara pewawancara 

dengan responden (Informan).
33

 Metode wawancara atau metode 

interview, mencakup cara yang dipergunakan kalau seseorang untuk 

tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau 

pendirian secara lisan dari seseorang respondent, dengan bercakap-cakap, 

berhadapan muka dengan orang itu. Jenis wawancara ini yaitu wawancara 

terpimpin ialah tanya jawab yang terarah dan terfokus untuk 

mengumpulkan data-data yang relevan saja. Menggunakan pedoman 

wawancara yang memuat hal-hal yang akan ditanyakan secara terinci, 

sehubungan dengan pengumpulan informasi tentang topik penelitiannya.
34

  

Metode wawancara ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang 

berdirinya sentra produksi kecil emping melinjo, perkembangannya, 

proses pemberdayaannya, dan dampak yang dirasakan pada masyarakat 

Dusun  Kepuhkulon Desa Wirokerten. 
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b. Metode Observasi 

 Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti memperhatikan dan 

mengikuti. Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
35

 

Keuntungan teknik pengumpulan data dengan observasi adalah sebagai 

alat langsung yang dapat meneliti gejala, observer yang selalu sibuk lebih 

senang diteliti melalui observasi daripada diberi angket atau mengadakan 

wawancara, memungkinkan pencatatan serempak terhadap berbagai gejala, 

karena dibantu oleh observer lainnya dan tidak bergantung pada self-

report.
36

 Dalam metode ini penulis mengamati secara langsung, mencatat, 

menganalisis dan selanjutnya membuat kesimpulan tentang bagaimana 

proses pemberdayaan di Sentra Produksi Emping Melinjo. Hal tersebut 

dilakukan agar mendapatkan informasi yang sesuai dengan topik penelitian 

ini.   

c. Metode Dokumentasi  

 Studi dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 

dibuat oleh subyek sendiri atau oleh orang lain tentang subyek. Studi 

dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti 

kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subyek melalui 

suatu media tertulis dan dokumentasi lainnya yang ditulis atau dibuat 
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langsung oleh subyek yang bersangkutan.
37

 Dalam hal ini penulis menulis 

data mengenai gambaran umum Desa Kepuhkulon seperti, keadaan 

geografis, keadaan demografis dan keadaan sarana prasarana. Selain itu, 

penulis juga melakukan pengambilan gambaran/dokumentasi yang terkait 

dengan penelitian ini. 

3. Keabsahan Data 

Cara yang digunakan untuk mengetahui kevalidtan data yang diperoleh 

dilapangan adalah dengan menggunakan teknik triangulasi.
38

 Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain.
39

 Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Dalam penelitian ini menggunakan tiga jalan alat 

pembanding yaitu sumber, metode dan teori, dapat dicapai melalui jalan 

yaitu:
40

  

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

b. membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang tersedia  

c. Membandingkan dengan teori-teori yang sudah ada dan sudah diakui 

keabsahannya. 

4. Analisis Data 

Setelah data penelitian telah terkumpul, kemudian data tersebut diolah 

dengan cara menganalisisnya. Analisi data kualitatif adalah upaya yang 
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dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain.
41

 

Inti analisis terletak pada tiga proses yang berkaitan yaitu : mendeskripsikan 

fenomena, mengklasifikasikannya, dan melihat bagaimana konsep-konsep yang 

muncul itu satu dengan yang lainnya berkaitan. 

Adapun proses analisa data pada penelitian ini penulis memulainya dengan 

pengumpulan data. Penulis terjun langsung kelapangan untuk memperoleh 

hasil wawancara, pengamatan (observasi) dan dokumentasi. Kemudian setelah 

memperoleh informasi tersebut data dipilah-pilah antara yang penting dan yang 

tidak penting. Kemudian penulis melakukan penyajian data agar informasi dari 

penelitian tersebut dapat tersusun dengan baik sehingga mudah dipahami dan 

dimengerti. Adapun tahap yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan yang 

berisi tentang hasil penelitian tersebut. 

H. Sistematika Pembahasan  

Supaya lebih mudah dalam pembahasan penelitian ini, maka penulis akan 

membagi dalam empat bab yang berbentuk narasi atau uraian, dimana antara bab 

satu dengan bab yang satunya tentunya akan saling berkaitan.  
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Pada bab pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi; penegasan judul, latar 

belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pada bab kedua, yaitu membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian 

yang meliputi keadaan lokasi baik mengenai letak geografisnya, masyarakatnya, 

sumber daya alamnya, sarana dan prasaranaya serta organisasi 

kemasyarakatannya.  

Pada bab ketiga, yaitu membahas tentang isi dari penelitian ini. Dimana 

dalam bab ini menjelaskan bagaimana proses pemberdayaan ekonomi masyarakat 

yang dilakukan oleh produsen sentra produksi emping melinjo, tahap-tahapnya, 

faktor pendukung dan faktor penghambat terlaksananya pemberdayaan tersebut, 

dan juga manfaat serta tanggapan dari adanya sentyra produksi tersebut. 

Pada bab keempat, yaitu sebagai akhir dari penelitian ini. Penutup yang berisi 

kesimpulan beserta saran.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan tentang pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui sentra produksi kecil emping melinjo ini, dapat 

diperoleh data yang sudah dianalisis dan di tanggapi kemudian ditafsirkan. Dari 

pembahasan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:  

1. Di dusun Kepuh Kulon terdapat “Sentra Produksi Kecil Emping Melinjo” 

yang melakukan pemberdayaan ekonomi melalui usaha-usaha kecil 

emping melinjonya. Pemberdayaan ekonomi ini terjadi ketika para 

pengusaha emping melinjo bergabung di kelompok Wira Kusuma. Seiring 

dengan munculnya kelompok ini, strategi pemberdayaan usaha kecil juga 

terwujud dengan  pemanfaatan bahan baku lokal, mengembangkan 

kemampuan kewirausahaan melalui inovasi dan keterampilan, 

mengembangkan usaha yang relevan dengan potensi ekonomi daerah. 

Ketiga strategi ini dilakukan oleh pengusaha emping melinjo Kepuh Kulon 

dibuktikan bahwa masyarakat Kepuh Kulon mengembangkan usaha 

mereka yang sesuai dengan potensi dan skill yang mereka punyai. 

Sebagaimana di dusun Kepuh Kulon ini sejak dahulu mereka terkenal 

dengan pembuat emping melinjo kualitas terbaik maka hingga saat ini 

mereka masih mempertahankan usaha emping ini bahkan sudah 

berkembang besar dan dapat mensejahterakan masyarakat mereka.  
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Adanya kelompok Wira Kusuma, para pengusaha emping melinjo 

mendapatkan pengetahuan ataupun ilmu tentang kewirausahaan dan 

keterampilan produk. Sehingga strategi yang kedua ini juga berjalan 

dikalangan para pengusaha emping melinjo Kepuh Kulon yaitu mereka 

mengembangkan kemampuan kewirausahaan melalui inovasi dan 

keterampilan. Strategi yang terakhir yaitu mereka memanfaatkan bahan 

baku lokal yaitu biji melinjo pada saat proses produksinya. Pengusaha 

emping melinjo mengakui bahwa kualitas melinjo dari masyarakat sekitar 

memang bagus dan menghasilkan emping yang baik juga. Akan tetapi 

karena persediaan bahan baku dari daerah sekitar tidak mencukupi untuk 

produksi emping melinjo yang setiap hari berjalan, solusinya mereka 

mendatangakn bahan baku dari luar daerah yang kualitasnya sedikit 

dibawah biji melinjo dari Kepuh Kulon dan sekitarnya. Dengan begitu 

usaha emping masih berjalan hingga sekarang, tetapi mereka masih 

memprioritaskan menggunakan bahan baku dari masyarakat sekitar.   

2. Dampak yang dirasakan masyarakat setempat yaitu mereka dapat terbantu 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga khususnya bagi anggota 

kelompok Wira Kusuma dan untuk masyarakat setempat pada umumnya. 

Bagi para pengusaha emping melinjo khususnya mereka dapat membiayai 

pendidikan anak-anak mereka hingga jenjang yang lebih tinggi dan 

mampu menyisihkan keuntungan mereka untuk ditabung. Selain itu 

dampak yang didapat dari usaha kecil emping melinjo ini yaitu 

kemandirian. Pengusaha-pengusah kecil tersebut sudah mampu 
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memperbaiki kehidupan ekonomi mereka, sudah terlepas dari jerat 

kemiskinan yang dahulu menghimpit mereka. Dengan  tetap menjalankan 

usaha kecil mereka dan menambahkan ketiga strategi pengembangan 

usaha kecil tersebut sehingga hasilnya dapat mereka rasakan sendiri 

seperti sekarang. Keadaan perekonomian mereka membaik dan dapat 

membantu orang lain dengan merekrut tenaga kerjanya dari masyarakat 

sekitar. Seperti tujuan akhir pemberdayaan yaitu mereka bisa menciptakan 

kemandirian dan bisa membantu orang lain untuk mencapai tujuan yang 

sama yaitu kesejahteraan.   

B. Saran-saran  

Setelah melakukan penelitian dan mencermati hasil penelitian ini, penulis 

memberikan beberapa saran kepada pengusaha kecil empinjg melinjo maupun 

instansi-intansi terkait sebagai upaya keberlanjutan dan pengembangan usaha 

kecil emping melinjo demi mensejahterakan masyarakat. Adapun saran dari 

penulis yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk lebih memaksimalkan peran kelompok Wira Kusuma, 

mengevaluasi setiap program yang sudah diadakan adalah sangat penting. 

Ketika akan mengetahui hasil dari program yang dilaksanakan evaluasi ini 

menjadi penting untuk mengetahui berhasil atau tidaknya, maksimal atau 

tidaknya program tersebut bagi para anggota kelompok.  

2. Pergantian pengurus didalam kelompok tersebut harus bisa dilakukan 

dengan tujuan setiap anggota kelompok memiliki pengalaman dan 

partisipasi aktif untuk memajukan kelompok Wira Kusuma. 
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3. Bagi para pengusaha kecil emping melinjo, inovasi produk emping 

melinjo menjadi nilai tambah pada saat bersaing dipasar. Saat ini minat 

konsumen lebih cenderung kepada produk yang memiliki khas atau 

identitas sendiri dan keunikan sehingga menginovasi produk dapat 

bermanfaat untuk meraup keuntungan dipasar. 

4. Adanya kerja sama yang baik antara instansi-instansi terkait baik 

pemerintah maupun swasta, sehingga akan membuka peluang para 

pengusaha kecil ini masuk dalam pasar lokal maupun regional. Pihak-

pihak terkait juga harus bisa mempermudah akses modal usaha bagi 

pengusaha kecil dengan tidak menambah beban mereka dengan bunga 

yang besar. 

5. Kesulitan memperoleh bahan baku lokal yaitu biji melinjo yang tidak 

mencukupi kebutuhan produksi emping melinjo dapat digantikan dengan 

bahan baku lain. Untuk para pengusaha kecil ini mereka bisa 

memanfaatkan bahan baku lain yang melimpah di Kepuhkulon. Seperti 

pisang, dikepuhkulon banyak dijumpai pohon pisang dari melimpahnya 

hasil pisang ini dapat dibuat berbagai macam olahan dari buah pisang dan 

itu sangat berpotensi di pasaran. Selain membuat emping melinjo mereka 

juga dapat membuat olahan lain dari bahan baku lokal yang melimpah. Hal 

ini yang bisa digunakan untuk mengantisipasi agar pengusah-pengusaha 

kecil ini tidak gulung tikar dan macet dalam proses produksinya, tetapi 

melalui alternatif produk lain mereka masih bisa menghasilkan produk 

yang berkualitas dan diminati oleh konsumen luas. 
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C. Penutup 

Dengan mengucap puji sykur kehadirat Allah SWT berkat rahmat dan 

hidayahNya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Penulis 

menyadari sepenuhnya akan adanya berbagai kekurangan, hal ini disebabkan tiada 

lain karena keterbatasan pengetahuan penulis miliki. Oleh karena itu, adanya 

kritik dan saran dari berbagai pihak sangat penulis harapkan demi perbaikan 

skripsi ini. 

Akhirnya dengan harapan mudah-mudahan amal baik semua pihak yang 

membantu akan mendapatkan balasan dari Allah SWT amin.  kepada semua pihak 

yang telah membantu, penulis mengucapka terima kasih. Sungguh tiada yang 

paling indah didunia ini melainkan karunia dan anugerah dari Allah SWT.     
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